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RINGKASAN

SARAH KURNIA PRATIWI. Pengaruh Pemupukan dan Pemangkasan
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Lengkeng (Dimocarpus longan
Lour)(Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan FIRDAUS SULAIMAN).

Buah lengkeng termasuk buah yang cukup digemari masyarakat.
Permintaan buah ini cenderung meningkat dari tahun ke tahun seiring
perkembangan trend buah di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemupukan dan pemangkasan terhadap pertumbuhan
tanaman lengkeng (Dimoscarpus longan Lour) agar menghasilkan bunga dan
buah yang lebih banyak dibandingkan dengan tanpa perlakuan. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai dengan April 2017 di lahan Agro
Tekno Park (ATP), Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Rancangan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari
2 faktor. Faktor pertama yaitu Pemangkasan (P) dan Faktor kedua yaitu
Pemupukan (K) dengan 9 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 27 unit percobaan. Perlakuan terdiri dari
tanpa pemangkasan (P0), pemangkasan  ringan  (P1) pemangkasan berat (P2) tanpa
pemupukan (K0) pemberian pupuk NPK dengan dosis 1,5 kg/pohon (K1) dan
pemberian pupuk NPK dengan dosis 2 kg/pohon (K2). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemangkasan dan pemupukan berpengaruh tidak nyata
terhadap perlakuan pemangkasan dan pemupukan dalam mempercepat proses
pembungaan dengan analisisC/N rasio tinggi.

Kata kunci: Tanaman Lengkeng, Pemangkasan, Pemupukan.
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SUMMARY

SARAH KURNIA PRATIWI. The Effect of Fertilization and Pruning on The
Growth of Longan (Dimoscarpus longan Lour) (Supervised by MARIA
FITRIANA and FIRDAUS SULAIMAN).

This research aimed to determine the effects of fertilization and pruning
on the growth of longan plant (Dimoscarpus longan Lour). This research was
conducted from October 2016 until April 2017 at Agro Tekno Park (ATP), Ogan
Ilir Regency of South Sumatera. The design used in this research was
Randomized complite Block Design factorial consisting of 2 factors. Factor 1 was
Prunning (P) and the second was Fertilization (K) with 9 treatment combinations.
Each treatment was repeated 3 times, so that 27 units of experiments were
obtained. Treatment consisted of no pruning (P0), mild pruned (P1) heavy pruning
(P2) without fertilization (K0) NPK fertilizer with dose of 1.5 kg / tree (K1) and
NPK fertilizer with dose 2 kg / tree (K2 ).The results showed that pruning and
fertilization had no significant effect on pruning and fertilization treatment in
accelerating flowering process with high ratio C / N analysis.

Keywords: Longan plant,Pruning , Fertilization.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman lengkeng berasal dari dataran Cina, namun sebagian ahli botani

yakin bahwa tanaman ini berasal dari India kemudian lengkeng dibudidayakan

secara luas di Thailand, Vietnam, Cina, Malaysia, dan Indonesia. Di Indonesia

terdapat beberapa jenis kelengkeng lokal yang saat ini dibudidayakan yaitu

kelengkeng lokal varietas batu, kelengkeng lokal varietas selarong dan

kelengkeng lokal varietas mutiara (Prawitasari, 2001).

Hasil penelitian Soenarso (1990) menyatakan bahwa sebaran pertanaman

lengkeng dataran tinggi di Indonesia didominasi di Pulau Jawa. Di Jawa Tengah

sentra pengembangannya berada di Salatiga, Ambarawa dan Bandungan.

Supriyanto (2006) menyatakan bahwa daerah sentra lengkeng di Indonesia pada

daerah yang berpola curah hujan subtropik (terdapat dua puncak curah hujan pada

bulan-bulan tertentu), yaitu daerah Ambarawa dan Salatiga (Jateng) serta

Tumpang dan Poncokusumo (Jatim), selain lengkeng lokal yang banyak tumbuh,

lengkeng introduksi seperti Pingpong, Diamond River dan Itoh juga mampu

tumbuh dan berproduksi dengan baik di Jawa Tengah yaitu di Kendal, Semarang

dan Demak.

Di Indonesia, buah lengkeng termasuk buah yang cukup digemari

masyarakat. Permintaan buah ini cenderung meningkat dari tahun ke tahun di

kalangan masyarakat. Impor buah lengkeng diperkirakan mencapai 200.000 ton

per tahun yang berasal dari Thailand dan China (Anonim, 2009).

Tiga pangsa pasar buah sejak lama sampai sekarang masih tetap terbuka,

yaitu pasar internasional (Eropa, Amerika), regional (Asia dan Australia) dan

dalam negeri. Dengan jumlah penduduk mendekati 230 juta jiwa, dan dengan

dasar kebutuhan konsumsi buah minimum 32,5 kg buah/kapita/tahun, Indonesia

memerlukan persediaan buah-buahan sekitar 81.250 juta kg/ tahun ( Deris, 2015).

Tanaman lengkeng yang menjadi tumpuan harapan penghasilan utama

bagi petani kadang-kadang tidak berbunga dan tidak berbuah. Ketidakpastian hasil

kelengkeng karena pembungaan dan pembentukan buah yang tidak lebat. Agar
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kelengkeng dapat berbunga lebat, tanaman tersebut perlu dirangsang

pembungaannya. Firstantinovi (2004) dalam Yulianto (2008) menyatakan bahwa

Pembungaan lengkeng dapat dipacu dengan cara perlakuan fisik melalui

pemangkasan, perundukan, penggelangan, dan stres air, atau perlakuan non fisik

melalui pemupukan hara mikro dan pemberian hormon. Pada beberapa jenis

tanaman buah-buahan, perangsangan pembungaan dapat dilakukan melalui

aplikasi paklobutrazol, pemangkasan, dan perundukan dahan.

Pemangkasan atau pruning adalah langkah pembuangan beberapa bagian

pada tanaman seperti cabang dan ranting untuk mendapatkan bentuk tertentu,

sehingga dapat mencapai tingkat efisiensi yang tinggi agar cahaya matahari

mampu menyinari, mempermudah mendeteksi hama penyakit, serta

mempermudah proses panen tanaman tersebut. Pemangkasan berguna untuk

mengurangi beban tanaman, keberadaan daun, ranting, dan buah yang terlampau

lebat dapat dikurangi, sehingga tanaman dapat menghasilkan buah dengan kualitas

dan kuantitas yang lebih baik. (Susanto, 2005).

Menurut Hardjowigeno (1995) dalam Tini (2015), pemupukan adalah

penambahan bahan ke dalam tanah agar tanah menjadi lebih subur yang pada

dasarnya dimaksudkan untuk mencukupi kebutuhan tanaman akan unsur hara

esensial, agar pertumbuhan tanaman baik secara vegetatif maupun generatif.

Menurut Foth (1988) dalam Tini (2015), penggunaan pupuk komplek lengkap

adalah usaha budidaya pertanian yang mempunyai keuntungan yaitu tidak perlu

mencampur lagi unsur hara yang dibutuhkan, penghematan tenaga kerja, dan

penghematan waktu pelaksanaan pemupukan.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemupukan

dan pemangkasan terhadap pertumbuhan tanaman kelengkeng (Dimoscarpus

longan Lour).
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1.3 Hipotesis

1) Diduga bahwa perlakuan pemangkasan mempercepat proses pembungaan dengan

analisis C/N rasio tinggi.

2) Diduga bahwa perlakuan pemupukan dapat mempercepat proses pembungaan

yang ditunjukkan pada analisis C/N rasio tinggi.
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